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 Abstrak:  

Kelancaran membaca kalimat merupakan kemampuan penting dalam 

mendukung siswa memperoleh informasi dan memahami bacaan. 

Dua siswa slow learner kelas VI menunjukkan hambatan berupa 

membaca tersendat, kesalahan pelafalan, prosodi yang belum tepat, 

serta kecemasan ketika membaca nyaring, dengan capaian 

pratindakan masih di bawah 40%. Penelitian ini bertujuan 

mendeskripsikan perbaikan proses pembelajaran dan perkembangan 

kelancaran membaca kalimat pada dua siswa slow learner selama 

penerapan guided reading berbasis kontekstual. Penelitian 

menggunakan Penelitian Tindakan Kelas model Kemmis dan 

McTaggart dalam dua siklus, masing-masing terdiri atas enam 

pertemuan. Data dikumpulkan melalui tes membaca nyaring, 

observasi, dokumentasi, dan catatan lapangan, kemudian dianalisis 

secara deskriptif kualitatif dengan dukungan analisis persentase. Pada 

Siklus I, Siswa A memperoleh 63,3% dan Siswa B 56,7%. Setelah 

tindakan diperbaiki melalui penyesuaian waktu pemrosesan, 

penggunaan media visual dan color coding, umpan balik langsung, 

serta scaffolding yang lebih adaptif, capaian Siklus II meningkat 

menjadi 80,0% dan 76,7%. Kedua siswa mencapai indikator 

keberhasilan minimal 75%. Observasi juga menunjukkan 

peningkatan atensi, partisipasi, kemandirian, respons terhadap 

konteks pembelajaran, serta berkurangnya hambatan dan kecemasan 

ketika membaca. Dalam konteks dua siswa yang diteliti, kelancaran 

membaca berkembang selama penerapan rangkaian guided reading 

berbasis kontekstual yang disertai berbagai modifikasi pembelajaran. 

Karena tindakan diberikan secara bersamaan dalam desain PTK tanpa 

kelompok pembanding, peningkatan tersebut belum dapat dikaitkan 

secara eksklusif dengan guided reading. 

 

Kata Kunci: Kecemasan Membaca; Membaca Nyaring; Pendidikan 

Inklusif; Prosodi; Scaffolding 

 

Pendahuluan 
Kemampuan membaca merupakan kompetensi dasar yang mendukung siswa dalam memperoleh informasi 

dan mengikuti pembelajaran pada berbagai mata pelajaran. Pada jenjang sekolah dasar, kemampuan 

membaca tidak hanya berkaitan dengan pengenalan kata, tetapi juga kelancaran membaca teks secara 

akurat, cukup otomatis, dan ekspresif. Kelancaran membaca melibatkan ketepatan, kecepatan, dan prosodi 

yang saling berkaitan dalam mendukung pemahaman terhadap teks (van der Velde et al., 2024). Hambatan 

pada aspek tersebut menjadi semakin penting ketika masih dialami siswa kelas tinggi karena pada jenjang 

ini membaca telah menjadi sarana utama untuk memperoleh informasi dan memahami materi pembelajaran. 
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Permasalahan kelancaran membaca dapat menjadi lebih kompleks pada siswa slow learner karena mereka 

membutuhkan waktu pemrosesan, pengulangan, dan dukungan pembelajaran yang lebih terstruktur. 

Literatur mengenai siswa dengan kemampuan kognitif pada rentang batas menunjukkan adanya kerentanan 

akademik yang dapat berlanjut ketika tuntutan pembelajaran semakin kompleks (Lee & Cheon, 2024; 

Peltopuro et al., 2023). Dalam kegiatan membaca, kebutuhan tersebut dapat terlihat dari lambatnya 

pengenalan dan pelafalan kata, kesulitan mempertahankan perhatian, serta kebutuhan bantuan ketika 

menghadapi kata yang panjang atau kurang familiar. Oleh karena itu, pembelajaran membaca bagi siswa 

slow learner perlu memberikan dukungan yang responsif terhadap kecepatan dan pola kesulitan masing-

masing siswa. 

Kondisi tersebut ditemukan pada dua siswa kelas VI SIRSAK SDN 002 Malinau Kota yang dalam 

penelitian ini dikategorikan sebagai slow learner. Hasil asesmen pratindakan menunjukkan bahwa capaian 

awal kedua siswa pada tugas literasi yang menggunakan kosakata target masih di bawah 40%, jauh dari 

indikator keberhasilan tindakan sebesar 75%. Kedua siswa mengalami kesulitan ketika membaca kata 

multisuku yang panjang, membaca kalimat secara terputus-putus, melakukan kesalahan pelafalan, serta 

belum menggunakan intonasi dan pemenggalan sesuai tanda baca secara konsisten. Pada kondisi awal juga 

ditemukan respons seperti berhenti lebih dari 10 detik ketika menghadapi kata sulit, membaca dengan suara 

sangat lirih, mengalihkan perhatian, serta menunjukkan gestur kecemasan ketika diminta membaca nyaring. 

Kondisi ini relevan dengan temuan bahwa kecemasan membaca pada siswa kelas tinggi dengan kesulitan 

membaca berkaitan dengan performa kelancaran dan pemahaman membaca yang lebih rendah (Fishstrom 

et al., 2024). 

Berbagai intervensi dapat digunakan untuk menangani kesulitan membaca, tetapi masing-masing memiliki 

fokus yang berbeda. Phonemic awareness terutama diarahkan pada kemampuan mengenali dan 

memanipulasi unsur bunyi bahasa (Rehfeld et al., 2022), sedangkan phonics berfokus pada penguasaan 

hubungan grafem-fonem dan proses dekoding (Lindström-Sandahl et al., 2023). Repeated reading 

memberikan paparan berulang terhadap teks untuk meningkatkan otomatisasi dan kelancaran, meskipun 

hasilnya dapat dipengaruhi oleh tingkat kesulitan dan karakteristik teks yang digunakan (Downs et al., 

2025). Pendekatan-pendekatan tersebut tetap penting, tetapi permasalahan dua siswa dalam penelitian ini 

tidak hanya terletak pada aspek bunyi atau dekoding kata. Hambatan juga muncul pada kelancaran 

membaca kalimat, prosodi, perhatian, kebutuhan waktu pemrosesan yang lebih panjang, dan kecemasan 

ketika membaca nyaring. 

Atas dasar karakteristik tersebut, guided reading dipilih karena memungkinkan guru memberikan bantuan 

secara langsung dan bertahap selama proses membaca. Melalui guided reading, guru dapat menyesuaikan 

tingkat bantuan, memberikan pemodelan ketika siswa mengalami kesulitan, menyediakan waktu untuk 

memproses kata, serta secara bertahap mengurangi bantuan ketika siswa mulai mampu membaca secara 

lebih mandiri (Fountas & Pinnell, 2016). Prinsip tersebut sejalan dengan scaffolding yang menempatkan 

bantuan sebagai dukungan adaptif yang disesuaikan dengan perkembangan kemampuan siswa 

(Puntambekar, 2022). Namun, guided reading tidak diasumsikan secara otomatis lebih unggul daripada 

intervensi membaca lainnya. Penelitian yang membandingkan guided reading dengan intervensi membaca 

yang lebih eksplisit menunjukkan bahwa karakteristik intervensi dan kebutuhan pembaca perlu menjadi 

pertimbangan utama dalam menentukan bentuk dukungan yang diberikan (Denton et al., 2014). 

Dalam penelitian ini, guided reading dipadukan dengan materi kontekstual berupa 10 kosakata yang 

berhubungan dengan fasilitas di sekitar sekolah, seperti sanitasi, drainase, ventilasi, instalasi, infrastruktur, 

dan konstruksi. Foto dan objek yang benar-benar terdapat di lingkungan sekolah digunakan untuk 
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membantu siswa menghubungkan bentuk kata yang dibaca dengan pengetahuan yang telah dimiliki. 

Aktivasi pengetahuan sebelum dan selama membaca dapat membantu siswa menghubungkan informasi 

dalam teks dengan pengalaman yang telah dikenal sebelumnya (Hattan, 2024). Dengan demikian, unsur 

kontekstual dalam penelitian ini tidak sekadar berfungsi sebagai variasi media, tetapi sebagai dukungan 

untuk mengurangi tuntutan memahami konteks yang benar-benar baru sehingga perhatian siswa dapat lebih 

diarahkan pada pelafalan, otomatisasi dekoding, dan prosodi kalimat. 

Berdasarkan kajian tersebut, kebaruan penelitian ini tidak diletakkan semata-mata pada penggabungan 

guided reading dan materi kontekstual. Kontribusi penelitian terletak pada penerapan guided reading 

sebagai kerangka scaffolding yang diadaptasi secara siklik berdasarkan respons dua siswa slow learner pada 

tingkat membaca kalimat. Bantuan guru, waktu pemrosesan, penggunaan stimulus visual, dan materi yang 

familiar disesuaikan melalui proses observasi dan refleksi setiap siklus untuk membantu siswa bergerak 

dari membaca dengan bantuan menuju pembacaan yang lebih mandiri. Dengan demikian, penelitian ini 

bertujuan mendeskripsikan perbaikan proses pembelajaran dan perkembangan kelancaran membaca 

kalimat pada dua siswa slow learner kelas VI selama penerapan guided reading berbasis kontekstual dalam 

konteks penelitian tindakan kelas. 

Studi Literatur 
Kelancaran membaca merupakan kemampuan multidimensional yang tidak hanya ditentukan oleh 

ketepatan melafalkan kata, tetapi juga oleh otomatisasi dan prosodi ketika membaca teks. Pada siswa yang 

masih mengalami kesulitan membaca, ketiga komponen tersebut dapat berkembang secara tidak seimbang 

sehingga intervensi perlu disesuaikan dengan profil kesulitan pembaca. Kajian terhadap intervensi 

membaca menunjukkan bahwa siswa dengan kesulitan membaca memperoleh manfaat lebih besar ketika 

pembelajaran diberikan secara eksplisit, sistematis, dan responsif terhadap kebutuhan individual daripada 

melalui latihan yang seragam bagi seluruh siswa (Al Otaiba et al., 2023). Intervensi yang mengintegrasikan 

kelancaran dan pemahaman juga menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan membaca tidak cukup 

diarahkan pada kecepatan semata, tetapi perlu mempertimbangkan bagaimana siswa memproses teks 

selama kegiatan membaca (Cockerill et al., 2023). 

Kebutuhan tersebut menjadi relevan bagi siswa slow learner yang dapat memerlukan waktu lebih panjang 

untuk memproses informasi akademik dan mempertahankan performa ketika tuntutan tugas meningkat. 

Literatur mengenai borderline intellectual functioning menunjukkan adanya kerentanan dalam pendidikan 

yang membuat dukungan pembelajaran perlu disesuaikan dengan kemampuan fungsional dan kebutuhan 

individual siswa (Lee & Cheon, 2024; Peltopuro et al., 2023). Dalam pembelajaran membaca, 

konsekuensinya bukan sekadar memberikan latihan lebih banyak, melainkan mengatur tingkat kesulitan 

teks, memberi waktu pemrosesan yang memadai, memecah bantuan menjadi langkah yang dapat diikuti, 

dan mengurangi bantuan secara bertahap ketika siswa mulai mampu melakukan tugas secara mandiri. 

Prinsip tersebut menjadi dasar penggunaan guided reading. Guided reading menempatkan guru sebagai 

pemberi bantuan selama proses membaca melalui pemilihan teks yang sesuai, pemodelan, pemberian 

petunjuk, pemantauan respons, dan pengurangan bantuan secara bertahap ketika pembaca menunjukkan 

perkembangan (Fountas & Pinnell, 2016). Mekanisme ini berkaitan dengan prinsip scaffolding, yaitu 

dukungan yang bersifat sementara dan adaptif, bukan bantuan tetap yang membuat siswa terus bergantung 

pada guru (Puntambekar, 2022). Bagi siswa slow learner, prinsip tersebut memungkinkan guru 

memberikan waktu lebih panjang ketika siswa mengalami hambatan dekoding, membantu pemenggalan 

kata, memberikan model pelafalan atau prosodi, kemudian melakukan fading ketika siswa telah 

menunjukkan kemampuan yang lebih mandiri. 

file:///C:/Users/Intan/Documents/EC%20APR,%20AGU,%20DES%20EKAL/10.47709/educendikia.v6i02.9505


Edu Cendikia: Jurnal Ilmiah Kependidikan 

Volume: 6 | Nomor 02 | Agustus 2026 | 

  DOI: 10.47709/educendikia.v6i02.9505 

 

 

 

2749 

 

Namun, guided reading bukan satu-satunya pendekatan untuk meningkatkan kemampuan membaca. 

Phonemic awareness terutama menargetkan kemampuan mengenali dan memanipulasi unsur bunyi bahasa 

dan dapat membantu keterampilan fonologis, terutama pada pembaca yang masih mengalami hambatan 

pada tingkat tersebut (Rehfeld et al., 2022). Phonics secara lebih langsung menargetkan hubungan grafem-

fonem dan dekoding, dan intervensi fonik terstruktur telah menunjukkan manfaat bagi siswa yang berisiko 

mengalami kesulitan membaca (Lindström-Sandahl et al., 2023). Sementara itu, repeated reading 

menekankan pembacaan teks secara berulang untuk meningkatkan otomatisasi dan kelancaran. Efek latihan 

tersebut dapat dipengaruhi oleh jenis serta kompleksitas bahan bacaan yang digunakan (Ehlert et al., 2025; 

Downs et al., 2025). Dengan demikian, masing-masing intervensi memiliki target utama yang berbeda dan 

tidak tepat ditempatkan sebagai pendekatan yang saling menggantikan secara mutlak. 

Dalam penelitian ini, guided reading dipilih karena memberikan ruang bagi guru untuk merespons kesulitan 

yang muncul ketika siswa membaca kata dan kalimat secara utuh. Bantuan dapat disesuaikan dengan 

respons siswa melalui pemodelan, pemberian waktu pemrosesan, bantuan pemenggalan kata, latihan 

prosodi, serta pengurangan bantuan secara bertahap. Pemilihan pendekatan tersebut tidak didasarkan pada 

asumsi bahwa guided reading lebih efektif daripada phonics, phonemic awareness, atau repeated reading, 

melainkan pada karakteristik masalah kedua siswa yang mencakup dekoding kata panjang, kelancaran 

membaca kalimat, prosodi, kebutuhan scaffolding, waktu pemrosesan, dan kecemasan selama membaca 

nyaring. 

Unsur kontekstual digunakan untuk melengkapi mekanisme tersebut. Pengaktifan pengetahuan yang telah 

dimiliki siswa sebelum dan selama membaca dapat membantu mereka menghubungkan informasi baru 

dengan representasi yang telah dikenal (Hattan, 2024). Dalam penelitian ini, konteks dibangun melalui 

kosakata dan foto fasilitas yang benar-benar terdapat di lingkungan sekolah. Fungsi konteks tersebut bukan 

menggantikan latihan membaca, tetapi menyediakan pijakan makna yang familiar ketika siswa memproses 

kata yang relatif panjang dan sulit. Dengan demikian, guided reading berbasis kontekstual dipahami sebagai 

integrasi antara bimbingan membaca, scaffolding adaptif, pengaturan waktu pemrosesan, dan penggunaan 

konteks yang telah dikenal siswa. 

Penelitian Relevan 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa dukungan membaca yang terstruktur dan responsif 

dapat membantu siswa yang mengalami kesulitan membaca, meskipun fokus, karakteristik subjek, dan 

bentuk intervensinya berbeda. Denton et al. (2014) membandingkan guided reading dengan intervensi 

membaca yang lebih eksplisit pada siswa kelas awal yang berisiko mengalami kesulitan membaca. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa guided reading tidak selalu lebih unggul dibandingkan intervensi 

eksplisit sehingga kualitas pembelajaran dan kesesuaian intervensi dengan kebutuhan pembaca menjadi 

faktor penting. Penelitian tersebut berbeda dengan penelitian ini karena subjek yang diteliti berada pada 

kelas awal dan fokusnya membandingkan bentuk intervensi, sedangkan penelitian ini melibatkan dua siswa 

slow learner kelas VI dengan fokus pada perkembangan kelancaran membaca kalimat melalui penyesuaian 

tindakan secara siklik. 

Penelitian Pedonti et al. (2025) menunjukkan bahwa intervensi membaca yang diberikan secara langsung 

oleh guru dapat mendukung perkembangan kelancaran pada siswa sekolah dasar kelas awal yang berisiko 

mengalami kesulitan membaca. Fokus utama penelitian tersebut berada pada kelancaran membaca tingkat 

kata. Sementara itu, penelitian ini diarahkan pada kelancaran membaca kalimat yang tidak hanya mencakup 

ketepatan pelafalan, tetapi juga otomatisasi, pemenggalan, dan prosodi. Selain itu, bantuan dalam penelitian 
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ini disesuaikan melalui scaffolding, waktu pemrosesan, media visual, dan konteks lingkungan yang familiar 

bagi siswa. 

Cockerill et al. (2023) mengkaji pembelajaran yang mengintegrasikan kelancaran dan pemahaman pada 

pembaca yang mengalami kesulitan dan menunjukkan pentingnya pembelajaran membaca yang tidak hanya 

mengejar kecepatan, tetapi juga memperhatikan proses siswa dalam memahami teks. Penelitian tersebut 

memperkuat pentingnya pembelajaran membaca yang terarah dan responsif. Perbedaannya, penelitian ini 

secara khusus berfokus pada dua siswa slow learner yang masih mengalami hambatan membaca kalimat di 

kelas tinggi serta menggunakan proses tindakan dan refleksi untuk menyesuaikan intensitas bantuan 

berdasarkan respons masing-masing siswa. 

Penelitian mengenai repeated reading juga menunjukkan bahwa pengulangan dapat mendukung 

perkembangan kelancaran membaca, tetapi hasilnya dipengaruhi oleh jenis bahan bacaan, kompleksitas 

teks, dan kemampuan awal pembaca (Ehlert et al., 2025; Downs et al., 2025). Berbeda dengan repeated 

reading yang menempatkan pengulangan sebagai mekanisme utama, penelitian ini menggunakan guided 

reading sebagai kerangka pemberian bantuan yang dipadukan dengan pengulangan latihan, media visual, 

materi kontekstual, waktu pemrosesan, dan scaffolding yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa. 

Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut, kebaruan penelitian ini tidak semata-mata terletak pada 

penggunaan guided reading atau penggabungannya dengan materi kontekstual. Kebaruan penelitian 

terletak pada penerapan guided reading sebagai kerangka scaffolding yang diadaptasi secara siklik 

berdasarkan respons dua siswa slow learner kelas VI yang masih mengalami hambatan pada tingkat 

kelancaran membaca kalimat. Penyesuaian dilakukan terhadap bantuan guru, waktu pemrosesan, dukungan 

visual, konteks bacaan, serta intensitas scaffolding berdasarkan hasil observasi dan refleksi setiap siklus. 

Dengan demikian, penelitian ini diarahkan untuk mendeskripsikan bagaimana kelancaran membaca 

berkembang selama rangkaian dukungan yang semakin adaptif dan responsif terhadap kebutuhan individual 

siswa, bukan untuk membuktikan bahwa guided reading secara universal lebih unggul dibandingkan 

intervensi membaca lainnya. 

Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis dan McTaggart yang 

meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Keempat tahap tersebut 

dilaksanakan secara siklik sehingga hasil observasi dan refleksi pada satu siklus digunakan sebagai dasar 

untuk memperbaiki tindakan pada siklus berikutnya (Kemmis et al., 2014). Penelitian dilaksanakan dalam 

dua siklus dan setiap siklus terdiri atas enam pertemuan. Penelitian berlangsung selama semester genap 

Tahun Pelajaran 2025/2026 di kelas VI SIRSAK SDN 002 Malinau Kota, Kabupaten Malinau, Kalimantan 

Utara. 

Subjek penelitian terdiri atas dua siswa kelas VI yang dalam konteks pembelajaran menunjukkan hambatan 

belajar dan membutuhkan dukungan lebih intensif dalam membaca. Pemilihan kedua subjek didasarkan 

pada hasil asesmen awal dan observasi pembelajaran, bukan semata-mata pada label diagnostik. Pada tahap 

pratindakan, capaian kemampuan membaca kedua siswa masih berada di bawah 40% dan keduanya 

menunjukkan hambatan yang relatif menetap berupa membaca kata multisuku secara lambat, membutuhkan 

waktu pemrosesan lebih panjang, kesalahan pelafalan, membaca kalimat secara terputus-putus, kesulitan 

menggunakan intonasi sesuai tanda baca, perhatian yang mudah teralih, serta kecemasan ketika membaca 

nyaring. Dengan demikian, pemilihan dua subjek dilakukan karena keduanya menunjukkan kebutuhan 

pembelajaran membaca yang paling intensif dan sesuai dengan fokus tindakan penelitian. Penelitian ini 
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tidak melakukan pengukuran psikologis tersendiri untuk menetapkan kapasitas intelektual atau working 

memory, sehingga karakteristik subjek dalam artikel dibatasi pada perilaku belajar dan performa membaca 

yang benar-benar diperoleh melalui asesmen dan observasi pembelajaran. 

Tindakan dilakukan melalui guided reading berbasis kontekstual dengan menggunakan materi yang 

berkaitan dengan fasilitas di lingkungan sekolah. Materi difokuskan pada 10 kosakata target, yaitu sanitasi, 

drainase, pedestrian, instalasi, irigasi, transportasi, infrastruktur, ventilasi, konstruksi, dan inventaris. 

Pembelajaran diawali dengan pengenalan teks dan stimulus visual berupa foto fasilitas sekolah, dilanjutkan 

dengan membaca terbimbing melalui scaffolding, aktivitas mencocokkan kartu kata dengan objek atau foto 

yang relevan, serta pengurangan bantuan (fading) ketika siswa mulai mampu membaca secara lebih 

mandiri. Pada Siklus II, tindakan diperbaiki berdasarkan refleksi Siklus I melalui pemberian waktu 

pemrosesan yang lebih memadai, penggunaan color coding pada suku kata, penguatan media visual, 

pemberian umpan balik langsung, dan penyesuaian intensitas scaffolding. 

Data dikumpulkan melalui tes perbuatan membaca nyaring, observasi aktivitas siswa, observasi 

keterlaksanaan tindakan oleh guru kolaborator, dokumentasi, dan catatan lapangan. Tes membaca nyaring 

digunakan untuk menggambarkan perkembangan kelancaran membaca yang mencakup ketepatan 

pelafalan, kemampuan membaca kata secara lebih otomatis, dan penggunaan prosodi atau pemenggalan 

sesuai tanda baca. Observasi aktivitas siswa mencakup lima aspek, yaitu atensi visual, partisipasi aktif, 

kemandirian, respons terhadap konteks pembelajaran, dan kelancaran atau pengurangan hambatan ketika 

membaca. Masing-masing aspek diberi skor 1–4, yaitu 1 = kurang, 2 = cukup, 3 = baik, dan 4 = sangat baik. 

Observasi guru digunakan untuk mencatat keterlaksanaan guided reading, terutama ketepatan pemberian 

pemodelan, waktu tunggu (processing time), scaffolding, serta umpan balik selama pembelajaran. 

Instrumen penelitian diuji melalui validitas isi (content validity) dengan expert judgment. Penilaian 

diarahkan pada kesesuaian teks dengan karakteristik siswa, kesesuaian indikator dengan kemampuan yang 

diukur, serta kelayakan media visual yang digunakan. Instrumen dinyatakan dapat digunakan apabila 

memperoleh penilaian layak atau layak dengan revisi kecil dari ahli. Data tes dianalisis secara deskriptif 

kuantitatif dengan mengubah skor yang diperoleh menjadi persentase, sedangkan data observasi, 

dokumentasi, dan catatan lapangan dianalisis secara deskriptif kualitatif untuk menjelaskan perubahan 

perilaku membaca dan menjadi dasar refleksi antarsiklus. 

Indikator keberhasilan tindakan ditetapkan pada capaian minimal 75%. Angka tersebut digunakan sebagai 

kriteria operasional keberhasilan dalam penelitian tindakan ini yang diadaptasi dari KKTP inklusi yang 

digunakan dalam konteks penelitian, bukan sebagai batas diagnostik universal bagi siswa slow learner. 

Seorang siswa dinyatakan mencapai target tindakan apabila memperoleh persentase kemampuan membaca 

minimal 75%, sedangkan proses pembelajaran dinilai berhasil apabila hasil observasi aktivitas siswa 

mencapai kategori minimal baik. Jika indikator tersebut belum tercapai pada Siklus I, tindakan diperbaiki 

dan dilanjutkan pada Siklus II. 

Hasil 
Penerapan guided reading berbasis kontekstual dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing terdiri atas 

enam pertemuan melalui tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Perkembangan 

hasil penelitian dianalisis berdasarkan perubahan kemampuan membaca dan proses pembelajaran kedua 

siswa dari pratindakan, Siklus I, hingga Siklus II. 
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Kondisi Awal dan Perkembangan Proses Pembelajaran 

Pada kondisi pratindakan, capaian kemampuan membaca kedua siswa masih berada di bawah 40%, 

sedangkan indikator keberhasilan tindakan ditetapkan sebesar 75%. Siswa A menunjukkan kemacetan 

ketika membaca kata multisuku yang panjang, termasuk berhenti lebih dari 10 detik pada kata tertentu, 

melakukan kesalahan pelafalan, serta menunjukkan respons kecemasan seperti meremas ujung baju. Siswa 

B membaca secara terputus-putus, kurang konsisten menggunakan tanda baca dan prosodi, mudah 

mengalihkan perhatian, serta membaca dengan volume suara yang sangat lirih ketika mengalami kesulitan. 

Data pratindakan dalam tesis tidak mencantumkan persentase individual secara lebih spesifik sehingga 

kondisi awal kedua siswa dilaporkan sebagai <40%.  

Pada Siklus I, kedua siswa mulai mengikuti kegiatan membaca terbimbing, tetapi masih membutuhkan 

scaffolding intensif. Siswa A masih membutuhkan waktu pemrosesan sekitar 10–15 detik ketika 

menghadapi kata yang sulit, sedangkan Siswa B masih menunjukkan perilaku menghindari tugas serta 

keraguan ketika membaca. Refleksi bersama kolaborator menunjukkan bahwa bantuan guru masih 

diberikan terlalu cepat dan media kartu kata dengan warna seragam belum cukup membantu siswa 

memusatkan perhatian pada struktur suku kata. 

Berdasarkan refleksi tersebut, tindakan pada Siklus II diperbaiki melalui pemberian waktu pemrosesan yang 

lebih longgar, penggunaan color coding pada suku kata, optimalisasi media foto kontekstual, pemberian 

umpan balik langsung, serta penyesuaian intensitas scaffolding. Perubahan proses belajar kedua siswa 

didukung oleh data observasi pada lima aspek sebagaimana ditampilkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Perkembangan Aktivitas Belajar Siswa pada Siklus I dan Siklus II 

Aspek Observasi Siswa A 

Siklus I 

Siswa A 

Siklus II 

Siswa B 

Siklus I 

Siswa B 

Siklus II 

Atensi visual 3 4 3 4 

Partisipasi aktif 2 4 2 3 

Kemandirian 2 3 1 3 

Respons kontekstual 3 4 3 4 

Kelancaran/pengurangan 

kecemasan 

2 3 2 3 

Rata-rata 2,4 3,6 2,2 3,4 

Keterangan: 1 = kurang, 2 = cukup, 3 = baik, dan 4 = sangat baik. 

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa seluruh aspek proses belajar meningkat dari Siklus I ke Siklus II. 

Pada Siswa A, rata-rata skor observasi berubah dari 2,4 menjadi 3,6. Peningkatan paling besar terlihat pada 

partisipasi aktif, yaitu dari skor 2 menjadi 4. Atensi visual dan respons kontekstual juga meningkat dari 3 

menjadi 4, sedangkan kemandirian dan kelancaran atau pengurangan kecemasan meningkat dari skor 2 

menjadi 3. 

Pada Siswa B, rata-rata skor observasi berubah dari 2,2 menjadi 3,4. Perubahan paling besar terjadi pada 

aspek kemandirian, yaitu dari skor 1 menjadi 3. Atensi visual dan respons kontekstual meningkat dari skor 

3 menjadi 4, sedangkan partisipasi aktif serta kelancaran atau pengurangan kecemasan meningkat dari skor 

2 menjadi 3. Data tersebut menunjukkan bahwa perubahan proses pembelajaran tidak hanya terlihat dari 

catatan deskriptif, tetapi juga dari peningkatan skor observasi pada kedua siswa.  
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Perkembangan Kelancaran Membaca Kalimat 

Hasil tes menunjukkan perkembangan kemampuan membaca pada kedua siswa dari kondisi awal hingga 

Siklus II. Pada pratindakan, capaian masing-masing siswa masih berada di bawah 40%. Setelah enam 

pertemuan pada Siklus I, Siswa A memperoleh skor 19 dari skor maksimum 30 atau 63,3%, sedangkan 

Siswa B memperoleh skor 17 atau 56,7%. Kedua siswa belum mencapai indikator keberhasilan sebesar 

75%. 

Setelah tindakan diperbaiki pada Siklus II, skor Siswa A meningkat menjadi 24 dari 30 atau 80,0%, 

sedangkan Siswa B memperoleh skor 23 atau 76,7%. Dengan demikian, kedua siswa mencapai indikator 

keberhasilan tindakan pada akhir Siklus II. 

Tabel 2. Perkembangan Kemampuan Membaca Siswa 

Siswa Pratindakan Siklus I Siklus II Indikator Keberhasilan Status Akhir 

A <40% 63,3% 80,0% ≥75% Tuntas 

B <40% 56,7% 76,7% ≥75% Tuntas 

Dari Siklus I ke Siklus II, Siswa A mengalami peningkatan sebesar 16,7 poin persentase, sedangkan Siswa 

B meningkat sebesar 20,0 poin persentase. Karena nilai pratindakan dalam tesis hanya dilaporkan sebagai 

kurang dari 40%, besarnya peningkatan dari pratindakan hingga Siklus II tidak dihitung secara pasti agar 

tidak menghasilkan angka yang tidak didukung oleh data penelitian. 

Perkembangan skor berlangsung bersamaan dengan perubahan proses pembelajaran. Pada Siklus II, kedua 

siswa memperoleh waktu pemrosesan yang lebih panjang, kartu kata dengan color coding, media visual 

kontekstual yang lebih terstruktur, umpan balik langsung, latihan berulang, serta scaffolding yang 

disesuaikan dengan respons masing-masing siswa. Oleh karena itu, peningkatan dari Siklus I ke Siklus II 

tidak dapat dipastikan berasal dari guided reading berbasis kontekstual sebagai satu komponen tunggal. 

Hasil penelitian lebih tepat dipahami sebagai perkembangan kemampuan membaca selama penerapan 

rangkaian tindakan yang mencakup guided reading beserta beberapa modifikasi pembelajaran tersebut. 

Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelancaran membaca kalimat kedua siswa berkembang selama 

rangkaian tindakan guided reading berbasis kontekstual. Pada Siklus I, Siswa A memperoleh 63,3% dan 

Siswa B 56,7%, kemudian meningkat pada Siklus II menjadi 80,0% dan 76,7%. Perubahan hasil juga 

disertai perkembangan proses pembelajaran. Rata-rata skor observasi Siswa A meningkat dari 2,4 menjadi 

3,6, sedangkan Siswa B meningkat dari 2,2 menjadi 3,4. Pada Siswa A, perubahan paling menonjol terjadi 

pada partisipasi aktif, sedangkan pada Siswa B perubahan terbesar terlihat pada kemandirian. Pola tersebut 

menunjukkan bahwa peningkatan skor membaca berlangsung bersamaan dengan meningkatnya 

keterlibatan siswa dalam kegiatan membaca, tetapi tidak dengan sendirinya membuktikan bahwa satu 

komponen tindakan tertentu menjadi penyebab utama perubahan. 

Secara instruksional, guided reading menyediakan kerangka bagi guru untuk memberikan bantuan ketika 

siswa mengalami kesulitan dan mengurangi bantuan ketika kemampuan siswa mulai berkembang. Prinsip 

tersebut sesuai dengan konsep scaffolding yang menempatkan bantuan sebagai dukungan sementara dan 

adaptif, bukan sebagai bantuan tetap (Puntambekar, 2022). Dalam penelitian ini, mekanisme tersebut 

terlihat ketika siswa yang pada Siklus I masih membutuhkan banyak bantuan mulai menunjukkan 

peningkatan partisipasi dan kemandirian pada Siklus II. Namun, perkembangan tersebut tidak dapat 

dipisahkan dari perubahan lain yang dilakukan secara bersamaan. Pada Siklus II guru tidak hanya 
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melanjutkan guided reading, tetapi juga memperpanjang waktu pemrosesan, menggunakan color coding 

pada suku kata, mengoptimalkan foto kontekstual, memberikan umpan balik langsung, dan menyesuaikan 

intensitas scaffolding. Dengan demikian, hasil penelitian lebih tepat ditafsirkan sebagai perkembangan 

selama paket tindakan yang semakin adaptif, bukan sebagai efek tunggal guided reading. 

Komponen waktu pemrosesan dan scaffolding tampaknya memiliki relevansi khusus karena kedua siswa 

pada kondisi awal sering berhenti lama atau membutuhkan bantuan ketika menghadapi kata multisuku. 

Intervensi membaca yang dilakukan langsung oleh guru memang dapat mendukung perkembangan 

kelancaran ketika bantuan diberikan secara terstruktur dan disesuaikan dengan performa siswa (Pedonti et 

al., 2025). Kajian yang lebih luas juga menunjukkan bahwa siswa dengan kesulitan membaca memerlukan 

pembelajaran yang eksplisit, sistematis, dan responsif terhadap perkembangan individualnya (Al Otaiba et 

al., 2023). Meskipun demikian, data penelitian ini belum memungkinkan penentuan bahwa scaffolding atau 

tambahan waktu pemrosesan merupakan faktor yang paling dominan karena keduanya tidak diuji secara 

terpisah. 

Penggunaan media visual dan color coding juga berpotensi membantu siswa memperhatikan struktur kata 

yang panjang. Pada Siklus II, atensi visual kedua siswa meningkat dari skor 3 menjadi 4, sedangkan Siswa 

B yang sebelumnya memiliki skor kemandirian 1 meningkat menjadi 3. Perubahan ini terjadi setelah kartu 

kata dimodifikasi menggunakan warna berbeda pada bagian suku kata dan media foto lingkungan sekolah 

dioptimalkan. Akan tetapi, hubungan tersebut tetap bersifat deskriptif. Penelitian ini tidak memiliki kondisi 

pembanding tanpa color coding, sehingga tidak dapat memastikan apakah peningkatan perhatian dan 

membaca terutama disebabkan oleh warna, pengulangan latihan, bantuan guru, atau kombinasi faktor-

faktor tersebut. 

Materi kontekstual juga dapat berperan sebagai dukungan selama membaca karena siswa berhadapan 

dengan foto dan objek yang berasal dari lingkungan sekolah mereka sendiri. Aktivasi pengetahuan yang 

telah dimiliki pembaca dapat membantu menghubungkan informasi dalam teks dengan pengalaman 

sebelumnya (Hattan, 2024). Dalam penelitian ini, kata seperti ventilasi, sanitasi, dan drainase dikaitkan 

dengan objek yang dapat dikenali siswa di lingkungan sekolah. Konteks yang familiar kemungkinan 

mengurangi tuntutan memahami situasi yang sepenuhnya baru. Namun, fungsi tersebut sebaiknya tidak 

diartikan bahwa materi kontekstual dengan sendirinya meningkatkan kelancaran membaca. Konteks dapat 

mempermudah akses terhadap makna, sedangkan ketepatan pelafalan, otomatisasi, dan prosodi tetap 

membutuhkan latihan membaca secara langsung. 

Perkembangan prosodi juga menjadi bagian penting dari hasil penelitian. Siswa yang mengalami kesulitan 

membaca dapat menunjukkan pola jeda, intonasi, dan ekspresi yang berbeda dibandingkan pembaca yang 

lebih terampil (Karageorgos et al., 2023). Dalam penelitian ini, pada kondisi awal kedua siswa masih 

membaca secara terputus-putus dan belum konsisten mengikuti tanda baca, sedangkan pada Siklus II 

kemampuan membaca kalimat dengan pemenggalan dan intonasi yang lebih baik mulai terlihat. Perubahan 

tersebut dapat berkaitan dengan pemodelan guru, ketukan ritme, scaffolding, dan kesempatan membaca 

secara berulang. Oleh karena itu, peningkatan prosodi lebih tepat dipahami sebagai hasil dari proses latihan 

membaca terbimbing yang berlangsung selama beberapa pertemuan daripada sebagai akibat dari satu teknik 

tertentu. 

Faktor latihan dan pengulangan merupakan alternatif penjelasan yang juga perlu diperhitungkan. Kedua 

siswa mengikuti enam pertemuan pada setiap siklus dan berulang kali berhadapan dengan keterampilan 

serta kosakata target yang sama. Literatur mengenai repeated reading menunjukkan bahwa paparan 
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berulang terhadap teks dapat meningkatkan kelancaran membaca, meskipun hasilnya dipengaruhi oleh 

karakteristik teks dan kemampuan awal pembaca (Ehlert et al., 2025; Downs et al., 2025). Intervensi 

membaca berulang juga dilaporkan dapat meningkatkan kelancaran pada siswa dengan kesulitan membaca 

(Calvin et al., 2026). Dengan demikian, sebagian perkembangan dari Siklus I menuju Siklus II mungkin 

berasal dari meningkatnya familiaritas siswa terhadap kosakata, pola teks, prosedur tes, dan situasi 

membaca, bukan hanya dari modifikasi strategi pada Siklus II. 

Hal tersebut juga penting ketika menafsirkan perkembangan emosional siswa. Skor aspek 

kelancaran/pengurangan kecemasan meningkat dari 2 menjadi 3 pada kedua siswa. Kesulitan membaca 

pada siswa kelas tinggi memang berkaitan dengan kecemasan membaca, dan kecemasan yang lebih tinggi 

dapat berkaitan dengan performa membaca yang lebih rendah (Fishstrom et al., 2024). Dalam penelitian 

ini, dukungan guru, waktu tunggu yang lebih panjang, umpan balik yang tidak menghakimi, familiaritas 

terhadap aktivitas, dan keberhasilan berulang selama latihan kemungkinan secara bersama-sama membuat 

situasi membaca terasa lebih dapat dikelola. Karena tidak ada pengukuran kecemasan menggunakan 

instrumen psikologis khusus, temuan tersebut sebaiknya dipahami sebagai perubahan perilaku yang 

teramati selama pembelajaran, bukan sebagai bukti perubahan klinis tingkat kecemasan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa perkembangan membaca kedua siswa terjadi ketika 

pembelajaran berubah menjadi lebih terstruktur dan responsif terhadap kebutuhan mereka. Temuan tersebut 

sejalan dengan intervensi membaca yang menekankan kombinasi pembelajaran terarah, bimbingan guru, 

dan penyesuaian terhadap kebutuhan pembaca (Cockerill et al., 2023). Namun, penelitian ini tidak 

dirancang untuk menentukan komponen mana yang paling efektif. Guided reading, konteks yang familiar, 

scaffolding, color coding, waktu pemrosesan, umpan balik, dan latihan berulang diterapkan dalam satu 

rangkaian tindakan, sehingga kontribusi masing-masing komponen tidak dapat diisolasi. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya melibatkan dua siswa dalam satu kelas dan menggunakan 

desain PTK tanpa kelompok pembanding. Data pratindakan tersedia dalam bentuk capaian di bawah 40%, 

tetapi tidak memiliki angka individual yang lebih spesifik sehingga besarnya perubahan sejak baseline tidak 

dapat dihitung secara tepat. Selain itu, penggunaan kosakata dan keterampilan target secara berulang 

menimbulkan kemungkinan efek latihan dan familiarisasi terhadap tugas. Tidak adanya pengukuran tindak 

lanjut juga membuat keberlanjutan hasil belum dapat ditentukan. Penelitian berikutnya perlu menggunakan 

materi atau teks baru untuk menguji generalisasi, melakukan pengukuran tindak lanjut, serta menggunakan 

desain pembanding apabila tujuan penelitian diarahkan untuk mengetahui kontribusi kausal guided reading 

atau komponen tindakan tertentu. 

Kesimpulan 
Dalam konteks penelitian tindakan kelas ini, kemampuan membaca kalimat pada dua siswa slow learner 

kelas VI menunjukkan perkembangan selama penerapan rangkaian guided reading berbasis kontekstual. 

Capaian kedua siswa yang pada pratindakan masih berada di bawah 40% meningkat pada Siklus I menjadi 

63,3% pada Siswa A dan 56,7% pada Siswa B, kemudian mencapai 80,0% dan 76,7% pada Siklus II 

sehingga keduanya memenuhi indikator keberhasilan minimal 75%. Perubahan tersebut juga disertai 

peningkatan proses pembelajaran, terutama pada atensi, partisipasi, kemandirian, respons terhadap konteks 

pembelajaran, serta berkurangnya perilaku yang menunjukkan hambatan dan kecemasan ketika membaca 

nyaring. Namun, keberhasilan tindakan tidak dapat dikaitkan dengan guided reading sebagai satu-satunya 

faktor karena pada Siklus II pembelajaran juga diperbaiki melalui pemberian waktu pemrosesan yang lebih 

memadai, penggunaan media visual dan color coding, umpan balik langsung, latihan berulang, serta 

penyesuaian intensitas scaffolding. Oleh karena itu, temuan penelitian ini lebih tepat menunjukkan bahwa 
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kelancaran membaca kedua siswa berkembang selama penerapan kombinasi tindakan membaca terbimbing 

yang semakin adaptif dan responsif terhadap kebutuhan individual, bukan membuktikan efektivitas tunggal 

guided reading berbasis kontekstual. Temuan ini bersifat kontekstual pada dua siswa yang diteliti dan 

belum dapat digeneralisasikan secara luas. Penelitian selanjutnya perlu melibatkan subjek yang lebih 

beragam, menggunakan teks atau kosakata baru untuk menguji generalisasi kemampuan, serta melakukan 

pengukuran tindak lanjut untuk mengetahui keberlanjutan perkembangan kelancaran membaca. 
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